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ABSTRAK 

 

Aleda Kolinggea/14820118006. “Uji Aktivitas Salep Ekstrak Etanol Biji Pinang 

(Areca Catechu .S) Terhadap Penyembuhan Luka Bakar Pada Tikus Jantan  

Putih (Rattus Novergicus)” 

 

Luka bakar adalah trauma umum yang dapat menyebabkan morbiditas dan mortalitas 
tinggi, dan memerlukan penanganan khusus. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi efek salep ekstrak etanol biji pinang (Areca catechu L.) pada 
penyembuhan luka bakar pada tikus putih (Rattus norvegicus). Penelitian 
eksperimental ini dilakukan di laboratorium farmasi dengan menggunakan tiga 
formulasi salep ekstrak biji pinang, masing-masing dengan konsentrasi 20%, 40%, 
dan 60%. Hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa semua formulasi salep memiliki 
warna dan bau khas ekstrak biji pinang, serta bentuk yang sesuai standar. Uji 
homogenitas menunjukkan bahwa semua formulasi homogen, tanpa gumpalan. Uji 
pH menunjukkan bahwa nilai pH semua sediaan berada dalam rentang aman untuk 
kulit, yakni antara 6.30 hingga 6.57. Uji daya sebar menunjukkan bahwa semua 
formulasi memiliki daya sebar yang baik, dengan formulasi 60% memiliki daya sebar 
tertinggi. 
Hasil analisis rasio luas luka menunjukkan bahwa salep dengan formulasi 60% dan 
kelompok kontrol positif memiliki penyembuhan luka yang paling cepat, diikuti oleh 
formulasi 20% dan 40%, sementara kelompok kontrol negatif menunjukkan 
penyembuhan yang lambat. Uji ANOVA menunjukkan adanya perbedaan signifikan 
antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol, dengan formulasi 60% 
memberikan hasil terbaik dalam mempercepat proses penyembuhan luka bakar. Salep 
ekstrak biji pinang dengan konsentrasi 60% menunjukkan efektivitas yang paling 
tinggi dalam penyembuhan luka bakar dibandingkan dengan formulasi lainnya. 
Penelitian ini mendukung potensi penggunaan ekstrak biji pinang sebagai alternatif 
pengobatan luka bakar yang efektif. 
 

Kata Kunci: Ekstrak Etanol, Salep, Biji Pinang, Luka Bakar 
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ABSTRAC 

 

Aleda Kolinggea/14820118006. “Activity Test Of Betel Nut Ethanol Extract 

Ointment (Areca Catechu .S) Against The Healing Of Burns In The White Male 

Rat (Rattus Novergicus)” 

 

Burns are a common trauma that can cause high morbidity and mortality, and require 
special treatment. This study aims to evaluate the effect of ethanol extract of betel nut 
(Areca catechu L.) on the healing of burns in the white rat (Rattus norvegicus). This 
experimental study was conducted in a pharmaceutical laboratory using three 
formulations of betel nut extract ointment, each with a concentration of 20%, 40%, 
and 60%. The results of organoleptic tests showed that all formulations of the 
ointment have the characteristic color and smell of areca nut extract, as well as a form 
corresponding to the standard. The homogeneity test shows that all formulations are 
homogeneous, without lumps. The pH test shows that the pH value of all preparations 
is within the safe range for the skin, which is between 6.30 to 6.57. The dispersibility 
test showed that all formulations had good dispersibility, with 60% formulation 
having the highest dispersibility. 
The results of wound area ratio analysis showed that ointment with 60% formulation 
and positive control group had the fastest wound healing, followed by 20% and 40% 
formulation, while negative control group showed slow healing. The ANOVA test 
showed a significant difference between the treatment group and the control group, 
with a 60% formulation providing the best results in accelerating the healing process 
of burns. Areca nut extract ointment with a concentration of 60% showed the most 
effectiveness in healing burns compared to other formulations. This research supports 
the potential use of areca nut extract as an effective alternative to burn treatment. 
 

Keywords: Ethanol Extract, Ointment, Betel Nut, Burns 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Kondisi sehat merupakan kondisi yang diinginkan setiap orang dan tidak 

memerlukan perawatan medis khusus. Hal ini dapat dicapai jika tidak ada faktor 

internal seperti penyakit genetik, maupun faktor eksternal seperti penyakit 

menular yang terdapat pada luka yang dapat menyebabkan kondisi tubuh menjadi 

kurang dari yang diharapkan (chamidah., 2017). Luka bakar adalah masalah 

umum yang dihadapi banyak orang. Secara umum, luka bakar diartikan sebagai 

luka akibat kontak langsung atau paparan sumber panas, listrik, bahan kimia, atau 

radiasi (balqis et al., 2016). 

Penyembuhan luka bakar meliputi fase inflamasi, fase proliferasi, dan fase 

maturasi. Luka bakar dapat menyebabkan komplikasi seperti infeksi, kecacatan, 

dan bahkan kematian. Oleh karena itu, tujuan penyembuhan luka bakar adalah 

untuk mencegah infeksi sekunder dan memberikan kesempatan pada sel epitel 

yang tersisa untuk berkembang biak dan menutupi permukaan luka bakar (balqis 

et al., 2016). Luka bakar merupakan salah satu jenis trauma dengan morbiditas 

dan mortalitas yang tinggi sehingga memerlukan perawatan khusus mulai dari 

tahap awal hingga tahap akhir. Menurut organisasi kesehatan dunia, luka bakar 

membunuh 195.000 orang setiap tahunnya. 80% luka bakar sebagian besar terjadi 

di rumah dan 20% di tempat kerja. Peningkatan kesehatan masyarakat cenderung 

meningkat. Hal ini disebabkan adanya keinginan masyarakat sendiri untuk 

kembali menggunakan bahan alam (return to natural). Penggunaan tanaman obat 

yang tepat akan mengurangi terjadinya efek samping dibandingkan obat yang 

berbahan sintetis. Selain itu tanaman obat ini juga digunakan untuk menjaga 

kesehatan atau mencegah  penyakit 

Pengobatan yang paling aman yaitu dengan menggunakan obat-obatan 

tradisional, yang selain memiliki efek samping yang relatif sedikit, juga efektif 

dalam mengobati penyakit kronis yang sulit diobati dengan obat sintetik. Obat 

tradisional pilihan adalah pinang (areca catechu s.). Biji pinang mengandung 
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alkaloid, saponin, flavonoid dan tanin. 

Mekanisme ekstrak biji pinang dalam menyembuhkan luka bakar karena 

ekstrak biji pinang mengandung senyawa berupa asam tanat yang membantu 

proses penyembuhan luka. Tanin memiliki sifat antibakteri dan astringen yang 

menyebabkan pori-pori kulit mengecil sehingga menghentikan pendarahan. 

Memiliki kemampuan antimikroba (vonna et al., 2015). 

Luka bakar dapat diobati dengan pengobatan tradisional atau kombinasi 

pengobatan pilihan paling aman adalah dengan menggunakan obat-obatan 

tradisional, yang selain memiliki efek samping yang relatif sedikit, juga efektif 

dalam mengobati penyakit kronis yang sulit diobati dengan obat sintetik. Obat 

tradisional pilihan adalah pinang (areca catechu s.). Biji pinang mengandung 

alkaloid, saponin, flavonoid dan tanin. 

Mekanisme ekstrak biji pinang dalam menyembuhkan luka bakar karena 

ekstrak biji pinang mengandung senyawa berupa asam tanat yang membantu 

proses penyembuhan luka. Tanin memiliki sifat antibakteri dan astringen yang 

menyebabkan pori-pori kulit mengecil sehingga menghentikan pendarahan. 

Memiliki kemampuan antimikroba (vonna et al., 2015). 

Sebagai tanaman obat, pinang dapat dimanfaatkan dengan berbagai cara. 

Biji, daun, dan batangnya semuanya memiliki kegunaannya masing-masing. 

Secara organik, biji pinang telah diresepkan sebagai obat untuk mengobati kudis, 

mengobati cacingan, dan menyembuhkan luka bakar. Untuk mengatasi luka bakar, 

kacang pinang muda lebih disukai. Dihancurkan hingga menjadi pasta putih yang 

kemudian dioleskan langsung pada luka bakar. Alternatifnya, merebus biji pinang 

dan mengoleskan ekstraknya pada luka atau jenis infeksi kulit lainnya adalah 

metode lain yang banyak digunakan. 

Biji pinang mengandung komponen komponen senyawa seperti alkaloid, 

saponin, flavonoid, dan tanin. Efek seperti pembersih diberikan oleh saponin, 

yang berfungsi sebagai obat yang bermanfaat untuk luka terbuka. Sementara itu, 

infeksi luka dapat dihindari dengan memanfaatkan tanin karena sifat antiseptiknya 

dan kemampuannya dalam menyembuhkan luka bakar. Adapun flavonoid, sifat 

antiseptiknya membantu proses penyembuhan dan sifat antibakteri alkaloid 
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meningkatkan efektivitasnya. Olahan pinang yang mengandung tanin terbukti 

dapat meningkatkan kekuatan tarik luka bakar, serta memperkecil ukuran pori-

pori kulit (yenti et al., 2014). 

Flavonoid, tanin, dan saponin merupakan salah satu komponen aktif yang 

terdapat pada ekstrak buah pinang, menurut penelitian hardiyani (2019) 

sebelumnya. Ditemukan bahwa senyawa ini berkontribusi terhadap penurunan 

ukuran luka bakar dan ekstrak dengan konsentrasi 60% adalah yang paling efektif. 

Oleh karena itu, ekstrak buah pinang terbukti efektif sebagai pengobatan luka 

bakar. Menguji efek penyembuhan ekstrak etanol biji pinang (areca catechu .s) 

pada luka bakar pada tikus putih telah menggugah rasa ingin tahu para peneliti. 

 

1.2 Rumusan  masalah penelitian  

1.2.1. Apakah ekstrak etanol biji pinang (areca catechu .s) dapat diformulasi 

menjadi salep? 

1.2.2.Bagaimana sifat  fisik sediaan salep ekstrak etanol biji pinang (arecca 

catechu .s) ? 

1.2.3.Apakah sediaan salep ekstrak etanol biji pinang (areca catechu. S) memiliki 

aktivitas terhadap penyembuhan luka bakar pada tikus putih jantan (rattus 

novergicus) ? 

1.3. Tujuan penelitian 

1.3.1 Untuk mendapatkan sediaan salep ekstrak etanol biji pinang (arecca 

catechu.s)  

1.3.2 Untuk mengetahui sifat fisik dari sediaan salep ekstrak etanol biji pinang 

(areca catechu.s)  

1.3.3 Untuk mengetahui aktifitas ekstrak etanol biji pinang (areca catechu.s) 

terhadap penyembuhan luka bakar pada tikus putih jantan (rattus 

norvegicus)  
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1.4. Manfaat penelitian 

1.4.1. Menambah wawasan dibidan riset obat-obatan, menambah keterampilan 

dalam hal formulasi sediaan sengah padat   

1.4.2. Salah satu sumber informasi mengenai tananman obat tradisonal biji pinang 

(areca catechu.s) 

1.5. Hipotesis penelitian 

Berdasarkan kerangka teoritis yang telah dikemukakan di atas, maka 

peneliti mengajukan hipotesis tindakan yaitu; 

1.5.1. Ada pengaruh aktivitas salep ekstrak etanol biji pinang (areca catechu. S.) 

Terhadap penyembuhan luka bakar pada tikus jantan putih (rattus 

novergicus) 

1.5.2. Tidak ada pengaruh aktivitas salep ekstrak etanol biji pinang (areca catechu s.) 

Terhadap penyembuhan luka bakar pada tikus jantan putih (rattus novergicus)  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1   Klasifikasi Tanaman Pinang 

          Menurut chamima (2012), tanaman pinang diklasifikasikan sebagai berikut  

Divisi  : spermatophyte 

Sub divisi        : angiospermae 

Kelas           : monocotyledonae 

Bangsa  : arecales 

Suku           : arecaceae/palmae  

Marga   : areca 

jenis              : areca catechu s. 

 

 

2.2.   Kandungan Senyawa Biji Pinang  

Biji pinang telah terbukti mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, 

saponin, dan polifenol. Alkaloid memiliki sifat sebagai  antibakteri.  Flavonoid 

berperan sebagai agen antibakteri dengan  membentuk  kompleks terhadap  

protein ekstraseluler sehingga mengganggu integritas membran sel  bakter,i juga 

memiliki efek anti inflamasi yang berperan sebagai anti inflamasi serta dapat 

mencegah kekakuan dan nyeri  akibat luka bakar dan berperan sebagai 

antimikroba yang dapat mempercepat peradangan dengan cara merusak membran 

sitoplasma sehingga menyebabkan kematian sel mikroba. Saponin mempunyai 

CC 
Kulit Pinang 

Biji pinang 

Gambar  1 Buah Pinang (Areca Cathecu) 
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kemampuan sebagai pembersih dan antiseptik, membunuh bakteri atau mencegah 

tumbuhnya mikroorganisme yang biasa terdapat pada luka, sehingga luka tidak 

mengalami infeksi serius.  Tanin memiliki efek antioksidan yang berperan dalam 

menjebak radikal bebas perusak membran sel. Rusaknya membran sel  kemudian 

mengaktifkan histamin yang kemudian menjadi mediator sel inflamasi (Fredison, 

et al. 2023).6 

 

2.3.   Manfaat biji pinang  

Pinang (areca catechu ) merupakan tanaman yang tersebar luas di wilayah 

tropis dan subtropics yang dapat tumbuh di hampir semua habitat. Biji pinang 

dimanfaatkan oleh  masyarakat papua sebagai sumber cemilan utama, bahkan 

makan pinang sudah menjadi tradisi dan budaya masyarakat papua. Secara 

tradisional biji pinang telah lama dimanfaatkan sebagai obat. Masyarakat telah 

memanfaatkannya untuk mengobati berbagai permasalahan kesehatan salah satu 

tanaman obat yang dikenal masyarakat dapat menghentikan perdarahan, koreng, 

borok, bisul, eksim, kudis, difteri, cacingan dan diare. Sementara bagi masyarakat 

papua umumnya, pinang muda digunakan bersama dengan buah sirih untuk 

menguatkan gigi (Jane Wuisan and Bernat Hutagalung 2015).  

 

2.4.  Kulit 

Kulit merupakan organ tubuh pada manusia yang sangat penting karena 

terletak pada bagian luar tubuh yang berfungsi untuk menerima rangsangan 

seperti sentuhan, rasa sakit dan pengaruh lainnya dari luar. Kulit yang tidak 

terjaga kesehatannya dapat menimbulkan berbagai penyakit kulit sehingga perlu 

menjaga kesehatan kulit sejak dini agar terhindar dari penyakit. Kulit terdiri atas 2 

lapisan utama yaitu epidermis dan dermis. Epidermis merupakan jaringan epitel 

yang berasal dari ektoderm, sedangkan dermis berupa jaringan ikat agak padat 

yang berasal dari mesoderm. Di bawah dermis terdapat selapis jaringan ikat 

longgar yaitu hipodermis, yang pada beberapa tempat terutama terdiri dari 

jaringan lemak. (Dyan and M.Tanzil 2018) 
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2.5.  Luka bakar  

Luka bakar merupakan kerusakan atau kehilangan  jaringan akibat kontak 

langsung dengan sumber panas seperti air panas, api, listrik, bahan kimia, dan 

radiasi. Jenis luka bakar ini dapat bervariasi dan mempunyai penanganan yang 

berbeda-beda tergantung pada jenis jaringan  yang terkena luka bakar, tingkat 

keparahan dan juga komplikasi yang ditimbulkan dari cedera tersebut. Luka bakar 

dapat merusak jaringan otot, tulang, pembuluh darah dan juga jaringan epidermis. 

Penyembuhan luka adalah suatu bentuk proses usaha untuk memperbaiki 

kerusakan yang terjadi pada kulit. Fisiologi penyembuhan luka secara alami akan 

melewati beberapa fase, yaitu fase haemostasis, fase inflamasi, fase proliferasi, 

dan fase maturasi. 4 pada fase proliferasi, terjadi proses kontraksi luka, epitelisasi, 

dan pembentukan jaringan granulasi. 5 jaringan granulasi adalah pertumbuhan 

jaringan baru yang terjadi ketika luka mengalami proses penyembuhan, terdiri 

atas pembuluh-pembuluh kapiler yang baru dan sel-sel fibroblas yang mengisi 

rongga tersebut.6 pembentukan jaringan granulasi adalah tahap yang penting 

dalam fase proliferasi dan penyembuhan luka. 7 jadi, peran perawat dalam 

perawatan luka seperti pemilihan balutan hingga pemilihan larutan pembersih 

luka menjadi sangat penting untuk mempercepat proses penyembuhan luka (Fitra 

2014).  

2.6.   Metode ekstraksi  

Maserasi merupakan cara ekstraksi yang paling sederhana. Bahan-bahan 

herbal yang  digabungka  sesuai dengan kebutuhan (biasanya dicincang atau 

dijadikan bubuk) dan ekstraknya. Terlindung dari cahaya langsung (untuk 

menghindari reaksi terhadap cahaya atau perubahan warna) dan diaduk  kembali.  

Durasi maserasi berbeda-beda, setiap farmakope menunjukkan 4 sampai 

hari, setelah itu tercapai keseimbangan antara zat yang dilepaskan di dalam sel 

dan di luar sel. Turbulensi atau agitasi dengan cepat mencapai keseimbangan 

antara apa yang dilepaskan ke dalam sel dan apa yang masuk ke dalam cairan. 

Kondisi tenang tanpa agitasi selama maserasi menyebabkan berkurangnya 

penghantaran bahan aktif. Terdapat perbandingan yang tinggi antara jamu dan 
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ekstraksi cair, yang diterima dengan baik (pratiwi., 2018).  

Metode meserasi adalah cara penarikan simplisia dengan merendam 

simplisia tersebut dalam cairan penyari dengan beberapa kali pengocokan atau 

pengadukan pada temperature kamar, sedangkan remaserasi merupakan 

pengulangan penambahan pelarut setelah dilakukan penyaringan maserat pertama, 

dan seterusnya. Metode rerkolasi adalah suatu cara penarikan memakai alat yang 

disebut perkolator dimana simplisia terendam dalam cairan penyari, zat-zat akan 

terlarut dan larutan tersebut akan menetes secara beraturan. Metode refluks adalah 

ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, selama waktu tertentu dan 

pelarut akan terdestilasi menuju pendingin dan akan kembali ke labu. Metode 

sokletasi adalah ekstraksi kontinu menggunakan alat soklet, dimana pelarut akan 

terdestilasi dari labu menuju pendingin, kemudian jatuh membasahi dan 

merendam sampel yang mengisi bagian tengah alat soklet setelah pelarut 

mencapai tinggi tertentu maka akan turun ke labu destilasi, demikian berulang-

ulang (mega, 2020).  

Biji pinang diambil pada pagi hari dalam keadaan segar dan sudah matang, 

ditunjukkan dengan kulit buah hijau, sedikit kekuningan dengan tekstur daging 

yang belum mengeras. Biji pinang yang telah diambil dideterminasi di 

laboratorium farmasi unimuda sorong. Penyiapan ekstrak dilakukan dengan 

pembuatan simplisia biji pinang yang dibuat serbuk dengan cara simplisia 

diblender. Serbuk biji pinang diambil 400 gram berat basanya kemudian  di jemur 

dibawa panas matahari ditutupi dengan kain hitam kemudian diambil lalu 

diblender dan di timbang menjadi 200 gram dan direndam dengan etanol 70% 

sebanyak 600 ml  dalam wadah kaca. Maserasi dilakukan selama 24 jam pada 

suhu ruang dengan sesekali dilakukan pengadukan selama 4 jam pertama dan 

diaduk lagi 15 jam kemudian disaring.   

 

2.7. Klasifikasi tikus putih (rattus norvegicus) 

          Menurut budhi akbar (2018), klasifikasi tikus putih adalah sebagai berikut : 

Kingdom : animalia 

Filum : chordata 
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Kelas : mammalia 

Ordo : rodentia 

Subordo : scriusrognathi 

Famili : muridae 

Sub-famili : murinae 

Genus : rattus 

Spesies : rattus norvegicus      

    

 

Gambar  2 tikus putih jantan (rattus novargicus) 

2.8. Hewan uji  

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian  adalah tikus putih (rattus 

norvegicus) banyak digunakan sebagai hewan percobaan pada berbagai penelitian. 

Penggunanaan hewan percobaan pada penelitian kesehatan banyak dilakukan 

untuk uji kelayakan atau keamanan suatu bahan obat dan juga untuk penelitian 

yang berkaitan dengan suatu penyakit. Tikus putih tersertifikasi diharapkan lebih 

mempermudah para peneliti dalam mendapatkan hewan percobaan yang sesuai 

dengan kriteria yang dibutuhkan. Kriteria yang dibutuhkan oleh peneliti dalam 

menentukan tikus putih sebagai hewan percobaan, antara lain: kontrol pakan, 

kontrol kesehatan, recording perkawinan, jenis (strain), umur, bobot badan, jenis 

kelamin, silsilah genetic. Tikus putih memiliki beberapa sifat yang 

menguntungkan sebagai hewan uji penelitian diantaranya perkembangbiakan 

cepat, memiliki ukuran yang lebih besar dibandingkan dengan mencit, mudah 

dipelihara dalam jumlah yang banyak. Tikus putih memiliki ciri-ciri seperti 
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berkepala kecil, albino, ekor yang lebih panjang dibanding badannya, 

pertumbuhannya cepat, kemampuan laktasi tinggi, tempramennya baik dan tahan 

terhadap arsenik tiroksid (FRIANTO, 2018) 

 

2.9. Penelitian Terdahulu 

Tabel 1 penelitian terdahulu 

No Tahun Judul Keterangan  

1 

2014 Ujiaktivitas ekstrak etanol biji 

pinang (areca catechu l.) 

Terhadap penyembuhan 

luka sayat pada tikus 

jantan galur wistar (rattus 

norvegicus). 

 

Analisis data menggunakan uji one way anova 

didapatkan bahwa mulai hari ke-2 sampai hari 

ke-12 persen kesembuhan luka sayat diantara 

kelompok perlakuan memiliki perbedaan yang 

signifikan, secara umum kontrol positif, 

ekstrak 2%, dan ekstrak 4% berefek signifikan 

dibandingkan dengan kontrol negatif dan 

ekstrak 1%. Tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan diantara kontrol positif, ekstrak 2%,  

dan ekstrak 4%. Hal ini menggambarkan 

bahwa ekstrak 2%, ekstrak 4%, serta kontrol 

positif mempunyai aktivitas penyembuhan 

yang lebih besar dibandingkan dengan kontrol 

negatif dan ekstrak 1% ditandai dengan luka 

yang cepat mengering, bengkak yang lebih 

cepat hilang, keropeng yang lebih cepat 

terlepas, penutupan luka yang sempurna 

hingga ditumbuhi bulu. Hal ini dikarenakan 

ekstrak biji pinang itu sendiri mempunyai efek 

antiinflamasi kronik, antimikroba, dan 

antioksidatif. 

2 2015 Ektivitas penyembuhan Pada hari ke-14 menunjukkan bahwa untuk 
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luka bakar salep ekstrak 

etanol daun senggani 

(melastoma alabathricum 

l.) Pada tikus (rattus 

norvegicus) jantan galur 

wistar. 

kelompok f1 dan f3 sudah memasuki tahap 

remodeling. Fase akhir penyembuhan luka ini 

dapat berlangsung selama bertahun-tahun. 

Adapun proses pematangan ini tiap luka 

berbeda-beda tergantung pada efek sediaan 

yang telah diformulasi dan juga keadaan 

fisiologi hewan uji. Pada  

3 

2016 Uji efektivitas ekstrak 

etanol daun kersen 

(muntingia calabura l.) 

Terhadap penyembuhan 

luka bakar pada kuli 

tmencit putih jantan (mus 

musculus) 

 

 

 

 

  penyembuhan luka bakar yang diamati dari 

hari ke-1 hingga hari ke-14 ukuran luas 

permukaan luka bakar semakin mengecil.  

Pada  hari  ke-13 luas permukaan luka bakar 

control positif telah berukuran 0,00 cm 2 yang 

artinya luka bakar  pada  mencit telah sembuh.  

Kontrol negatif  pada  hari ke-14 hanya 

menunjukkan kesembuhan luka bakar 

berukuran 0,35 cm 2 sedangkan  untuk dosis  

2,6 mg,  5,2  mg  dan  10,4  mg  pada  hari ke-

14   menunjukkan kesembuhan luka bakar 

dengan berturut-turut sebesar0,16 2 dan  0,07 

cm 2 .pengukuran luas permukaan luka bakar 

pada kulit punggung mencit putih jantan 

dilakukan secara vertical dan horizontal 

menggunakan jangka sorong selama  14 hari 

berturut turut. Hasil pengukuran luas 

permukaan luka bakar ini yang kemudiandigun 

akan untuk mengetahui persentase 

kesembuhan luka bakar 

4 

2017 Ujaktivitas ekstrak etanol biji 

pinang (areca catechu l.) 

Terhadap penyembuhan 

Hasil  uji  lsd  menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol biji  pinang  konsentrasi  20%, 40%, dan   

60%   memiliki perbedaan bermakna dengan 
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luka bakar pada kulit 

punggung mencit putih 

jantan (mus musculus) 

control positif dan  control negatif. Ekstrak 

etanol biji pinang konsentrasi 20%, 40%,  dan   

60%   masing-masing memiliki perbedaan 

bermakna yang signifikan.  

5 

2019 Pengaruh pemberian 

sediaan emulgel chitosan-

ekstrak biji pinang (areca 

catechu l) dan emulgel 

chitosan-ekstrak dau 

lendondong (spindias 

dulcis frost) terhadap 

penyembuhan luka bakar 

pada tikus. 

 

Hauji  post  hoc  emulgel-kitosan  biji  pinang 

diperoleh konsentrasi  efektif dengan  nilai  

signifikn  0,000 dibandingkan dengan  kontrol  

negatif  serta diperoleh  konsentrasi  paling  

efektif  yaitu  emulgel  20%.  Hal  ini  terbukti 

berpengaruh  efektif  terhadap  penurunan  

luka  bakar.  Konsentrasi  yang  paling efektif 

adalah emulgel dengan konsentrasi 20%. Hasil 

analisis pada hari ke-21 menunjukkan  emulgel  

ekstrak  daun  kedondong  konsentrasi  20%  

memiliki efektivitas penyembuhan luka yang 

tidak berbeda signifikan dengan konsentrasi 

10%. Emulgel ekstrak daun  kedondong  

konsentrasi  20%  memiliki potensi 

penyembuhan luka bakar yang lebih baik. 

6 

2018 Formulasi dan uji gel 

ektrak etanol herba 

suruhan (peperomia 

pellucida l) terhadap luka 

bakar pada kelinci 

(oryctolus cuniculus) 

Dilakukan dengan mencukur punggung  

kelinci yang menjadi target pembuatan luka 

bakar. Lempeng  berukuran 1,5  cm  

dipanaskan  di  hot  plate  selama 5 menit.    

Kemudian    bagian    yang    menjadi target  

untuk  luka  bakar  dibersihkan  dengan kapas 

yang telah direndamkan dengan etanol 70%. 

Lempeng   panas tersebut   diletakan 

kepunggung   kelinci   selama   8 detik atau 

sampai terbentuk luka bakar pada punggung. 

Gel  ekstrak  etanol  herba  suruhan dengan  



 

13 

 

variasi   konsentrasi   5%, 10%,  dan  15%  

memenuhi  4 uji parameter evaluasi sediaan 

gel yaitu uji organoleptik, uji homogenitas, uji 

ph dan uji konsistensi. Sedangkan uji daya 

sebar gel ekstrak etanol herba suruhan yang 

dihasilkan belum memenuhi standar    sediaan    

gel, 

7 

2016 Uji efektivitas sediaan 

krim ekstrak daun lamtoro 

(laucaena glauca l) 

terhadap penyumbuhan 

lika bakar pada kelinci 

(orytolagus cuniculus) 

 

Persentase penyembuhan luka bakar pada hari 

ke-14 untuk ekstrak etanol biji pinang 

konsentrasi 20% sebesar 84,33%, ekstrak 

etanol biji pinang konsentrasi 40% sebesar 

87,67%, dan ekstrak etanol biji pinang 

konsentrasi 60% sebesar 89,67% memiliki 

aktivitas penyembuhan luka bakar pada kulit 

punggung mencit putih jantan karena didalam 

ekstrak etanol biji pinang terkandung senyawa 

kimia yang dapat membantu proses 

penyembuhan luka bakar. Mekanisme 

penyembuhan luka bakar ekstrak etanol biji 

pinang terjadi karena di  dalam ekstrak etanol 

biji pinang terkandung senyawa kimia yang 

dapat membantu proses penyembuhan luka 

yaitu tanin yang berfungsi sebagai antibakteri 

dan antifungi serta sebagai adstringen yang 

menyembabkan penciutan pori pori kulit, 

memperkeras kulit, dan menghetikan 

pendarahan yang ringan(8). Tanin juga 

mempunyai daya antibakteri dengan cara 

mempresipitasi protein, karena diduga tannin  

mempunyai efek yang sama dengan senyawa 

fenolik(9). Efek anti bakteri tannin antara lain 
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melalui reaksi dengan membrane sel, 

inaktivasi enzim, dan destruksi atau inaktivasi 

fungsi materi genetic. 

 

8 

2018 Formulasi dan uji gel 

ekstrak etanol herba 

(peperomia pellucida [l.] 

Kunth) terhadap luka 

bakar pada kelinci 

(oryctolagus cuniculus) 

H herba suruhan (peperomia pellucida [l.] Kunth) 

memiliki kandungan alkaloid, steroid, 

triterpenoid, saponin, flavonoid dan tanin. 

Kandungan yang terdapat dalam herba suruhan 

mampu memberikan efek untuk 

menyembuhkan kulit yang mengalami 

kerusakan jaringan sel akibat luka bakar. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat 

formulasi sediaan gel ekstrak herba suruhan 

(peperomia pellucida [l.] Kunth) dengan 

variasi konsentrasi 5%, 10%, dan 15% yang 

menggunakan cmc sebagai basisnya dan diuji 

efektivitas untuk penyembuhan luka bakar 

pada kelinci (oryctolagus cuniculus). Untuk 

kontrol negatif digunakan basis gel dan kontrol 

positif digunakan gel bioplacenton. Uji 

efektivitas pada luka bakar dilakukan pada 

punggung k elinci dengan diameter 1,5 cm. 

Luka diolesi tiga kali sehari dengan gel yang 

telah diuji dan pengamatan efek 

penyembuhannya selama 7 hari. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa dari hari ke-1 

sampai hari ke-7 pengamatan luka bakar 

mengalami pengecilan diameter. Disimpulkan 

bahwa konsentrasi gel ekstrak herba suruhan 

5%, 10% dan 15% telah memberikan efek 

penyembuhan dan penyembuhan luka bakar 
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paling cepat pada gel dengan konsentrasi 10%. 

9 

2018 Pengaruh pemberian 

topical ekstrak etanol 

daun pecut kuda 

(stachytarpheta 

jamaicensis (l.) Vahl) 

terhadap penyembuhan 

luka bakar derajat ii pada 

punggung kelinci 

(oryctolagus cuniculus) 

Data hasil pengujian pengaruh pemberian  

topikal ekstrak daun pecut kuda terhadap 

penyembuhan luka bakar diperoleh 

berdasarkan pengamatan terhadap perubahan  

diameter  luka bakar yang  diamati pada hari  

1, 3, 5, 7,  9,  11, 13, 15,  17,  19,21,  23,  25,  

dan  28, kemudian   di analisis   secara   

statistik dengan  metode one  way  anova yang 

dilanjutkan  dengan  uji post  hoc  duncan pada 

taraf kepercayaan 95% 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Jenis Penelitian dan Desain Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian, eksperimental dilakukan di 

laboraturium farmasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada  

pengaruh sedian salep ekstrak etanol buah biji pinang (areca catechu,s.) Terhadap 

penyembuhan luka bakar pada tikus putih  jantan (rattus norvegicus). 

 

3.2. Variabel penelitian 

   Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi  atau nilainya menentukan variabel lain variabel independen dalam 

penelitian ini adalah ukuran luka 1,5 mm. 

Variable dependen atau variable terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas variabel dependen pada penelitian 

ini adalah rasio luas luka.  Variabel kendali variabel ini yang dikendalikan adalah 

dosis pemberian 60%                                                                                                                                                                                                                                                      

3.3. Definisi operasional variable 

Luka bakar adalah  perbandingan luka bakar yang diamati peneliti dari hari 

ke-0 sampai hari ke-14. Perbandingan luka bakar ini dilakukan agar melihat 

perbandingan luka yang diberi ekstrak dan tanpa diberi ekstrak. Luas luka bakar 

adalah besar luka bakar atau diameter luka  bakar yang di buat peneliti pada 

punggung tikus putih jantan. Dosis adalah proses pemberian obat atau ekstrak ke 

hewan penguji untuk diamati proses penyembuahan luka bakar dari hari ke-0 

sampai hari ke-14. 
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3.4. Tempat  dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan agustus-september  di labolatorium 

bahan alam universitas muhammadiyah sorong (unimuda) yang dilakukan. 

 

3.5. Alat dan bahan  

3.5.1. Alat 

Alat yang di gunakan yaitu batang pengaduk, blender, corong, 

emeleyer, gelas beker, pisau, kamera (cannon), meja oprasi, oven, pencukur 

bulu, sarung tangan, timbangan analitik, spidol kertas permanen, kertas 

saring, wadah maserasi, kandang, botol minum, makanan, pot sampel, 

kertas,  plat tetes, kassa steril, mortir  stemperp, masker, pinset, ayakan mess 

no.65,  kapas, logam,  wadah salep, dan ph meter.  

3.5.2. Bahan    

Biji pinang (areca catechu s.), tikus jantan putih  (rattus novergicus), 

usia 3-4 bulan dengan berat badan 200-250 gram,  etanol  70%, dinatrium 

edta, propel paraben, metil paraaben, vaselin,  kloroforom, dan  

bioplacenton®,. 

3.6. Sampel dan populasi 

3.6.1. Sampel 

Biji pinang (areca catechu s.). Peneliti mengambil biji pinang yang 

telah siap di panen dengan warna hijau kekuningan          berusia   kurang lebih  6 

bulan sampel ini diambil di kabupaten sorong unit dua jalan terong. 

3.6.2. Populasi dan sampel 

Tikus jantan putih adalah hewan mamalia yang berkriteria  berumur 3-

4 bulan dengan keterangan sehat, jumlah yang di butuhkan 30 ekor 
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3.7. Prosedur penelitian 

3.7.1. Simplisia  

Buah  yang di gunakan yaitu  bagian biji yang muda,  kulit berwarna 

hijau kekuningan dan masih segar yang telah dikupas kulit bagian luarnya,  

kemudian bijinya diambil dan di timbang sebagai berat basanya 400 gram  

kemudian dicuci dibawa air mengalir, ditiriskan diatas rajang, kemudian di 

jemur di panas matahari ditutup dengan kain hitam hingga memenuhi 

kekeringan yang bisa dan cukup untuk serbuk kemudian ditimbang berat 

keringnya dan sampel yang telah kering diserbuk dengan blender.  

3.7.2. Pembuatan ekstrak biji pinang (areca catechu, s.) 

Biji pinang yang sudah di serbuk ditimbang sebanyak 200 gram 

kemudian diekstraksi dengan cara maserasi.  Serbuk dimasukkan kedalam 

wadah kaca lalu ditambahkan pelarut etanol 70% sebanyak 600 ml dan 

ditutup dengan alumunium foil dengan rapat serta disimpan pada tempat 

yang tidak terkena sinar matahari langsung,  diamkan selama 24 jam diaduk 

setiap  4 jam sekali. Setelah 24 jam disaring ampasnya diambil kembali dan 

ditambahkan dengan cairan penyaring yang sama dan jumlah yang sama, 

lalu diamkan selama 12 jam kemudian disaring kembali, hal tersebut 

dilakukan pengulangan sebanyak 2 kali. Hasil penyaringan digabungkan, 

lalu diangin-anginkan menggunakan kipas kemudian diperoleh ekstraksi 

kental biji pinang (seri agustini, 2021; seri agustini, 2021).  
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3.8.  Skema pembuatan salep ekstrak biji pinang 

 

Tabel 2 skema pembuatan salep ekstrak biji pinang 

 

 

 

 

                                                               digerus didalam lumpang hingga homogeny  

 

 

 

 

 

diaduk hingga homogen, ditambah 

 

 

 

 

Diaduk hingga homogen 

 

 

 

3.9. Formulasi salep (ointments) 

Tabel 3 formula sediaan salep 

Formula 

Salep 

Konsentrasi 

F 1 F2 F3 Kosentrasi - Konsentrasi + Konsentrasi 

sehat 

Ekstrak biji 

pinang 

20% 40% 60%  

 

  

 

 

Bioplacenton 

 

Natrium etda 0,1% 0,1% 0,1% 

Metil paraben 0,1% 0,1% 0, 1% 

Popil paraben 0,05% 0,05% 0,05% 

Vaselin albummi  Add  Add 

 

Add 

 

 keterangan : seebp (salep ekstrak etanol biji pinang) 

  Dinatrum ETDA, Metil paraben,  

    propel paraben, Ekstrak biji pinang dengan 3 

konsentrasi 

 

Vaselin  

Salep ekstrak biji pinang 
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3.10. Pembuatan Salep 

Sediaan salep yang akan dibuat dalam penelitian ini memiliki formulasi 

ekstrak biji pinang yaitu 20%, 40%, dan 60%. Dibuat sebanyak 20 gram dari 

masing-masing formulasi. Proses pembuatan salep diawali dengan memasukan 

dinatrium edta  kedalam lumpang kemudian diaduk hingga homogeny, 

ditambahkan metil paraben dan propil paraben kedalam lumpang yang sambil 

digerus hingga homogen. Selanjutnya ditambahkam ekstrak biji pinang sedikit 

demi sedikit dan terus diaduk hingga homogen dan ditambah vaselin diaduk 

hingga membentuk salep. 

3.11. Adaptasi hewan uji 

Sebelum perlakuan, terlebih dahulu tikus diaklimatisasi selama 7 hari 

dengan cara ditempatkan pada sebuah kandang kelompok berupa kandang tikus 

berukuran 17,5 x 23,75 x 17,5. Selama diaklimatisasi tikus diberi makan berupa 

pellet dan minum at libitum. Tujuan aklimatisasi ini adalah untuk 

menyeragamkan cara hidup dan makanan hewan coba yang digunakan dalam 

penelitian. Kandang terbuat dari bahan plastic dengan tutup terbuat dari rangka 

kawat. Kandang tikus putih berlokasi pada tempat yang bebas dari suara ribut dan 

terjaga dari polutan. Lantai kandang mudah dibersihkan dan disanitasi. Suhu 

optimum ruangan untuk mencit adalah 22-24°c dan memiliki kelembapan udara 

50-60% dengan ventilasi yang cukup.  Pada percobaan ini terdapat 30 ekor tikus 

putih (rattus norvegicus) jantan sehat dengan berat ± 200-250 gram. Tikus putih 

jantan diadaptasi selama tujuh hari dengan pemberian pakan basal pada semua 

tikus. Tikus dibagi menjadi kelompok perlakuan dengan setiap kelompok 

perlakuan terdiri atas 5 ekor tikus. 

 

3.12. Penyiapan hewan uji 

Penelitian ini menggunakan hewan uji sebanyak 30 ekor,  hewan uji yang 

digunakan yaitu tikus putih yang sudah dewasa, sehat, berumur 3-4 bulan dengan 

berat badan 200-250 gram sebanyak 30 ekor. Rumus federer adalah rumus jumlah 

subjek untuk penelitian eksperimental. Rumusnya sebagai berikut. 
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(n-1) x (t-1) > 15 

T = jumlah kelompok 

N = jumlah subjek per kelompok 

Sebagai contoh, jika penelitian terdiri dari enam kelompok perlakukan, 

maka jumlah subjek per kelompok dihitung dengan proses berikut. 

(n-1) x (t-1)  > 15 

(n-1) x (5-1)  > 15 

(n-1) x 4  > 15 

4n – 4  > 15 

N  > (15 + 4) / 41 

N  > 4,75 (dibulatkan  

N  > 5 

 

3.13. Cara pembuatan luka bakar 

Hewan uji dibagi menjadi 6 kelompok dan masing- masing kelompok berisi 

5 ekor tikus jantan dan  diberi perlakuan yang berbeda. Hewan uji diberi luka 

pada punggung dengan cara buluh tikus dicukur menggunakan mesin cukur buluh 

dan diolesi  veet pada daerah punggungnya agar punggung hewan uji lebih bersih, 

kemudian dianastesi dengan  menggunakan chloroform ditunggu hingga  durasi 5 

menit. Kemulian  ditempel logam panas ke punggung tikus selama ± 8 detik, 

sehingga terjadi pelepuhan dan kulit terkelupas pada bagian tertentu.  Kelompok 

hewan uji  dibagi sebagai berikut: 

Kontrol sehat : tikus normal tanpa perlakuan  

Kontrol  (-) :  tikus diberi luka bakar   

Kontrol  (+) : tikus luka bakar + salep bioplacenton. 

Formulasi  1 : tikus luka bakar + diterapi salep ekstrak biji pinang 20%  

    2 x Sehari. 

Formulasi 2 : tikus luka bakar + diterapi salep ekstrak biji pinang 40%  

 2 x Sehari. 

Formulasi 3 : tikus luka bakar + diterapi salep ekstrak biji pinang 60%  

  2 x sehari. 
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Luka bakar pada tikus selanjutnya dioleskan sedian salep etanol ekstrak biji 

pinang 2 kali sehari pagi dan sore selama 14 hari. Pengukuran diameter luas  luka 

bakar tikus dilakukan setiap hari dimulai dari hari pembuatan luka yaitu hari ke-0 

sampai engan hari ke-14 dengan menggunakan mistar. Luka dianggap sembuh 

bila diameter luka mencapai 0,8 cm atau telah terbentuk jaringan baru yang 

menutupi luka (istiana., 2016). 

3.14. Pengamatan penyembuhan luka   

Luka diamati setiap hari selama 14 hari. Luka di punggung tikus putih 

jantan akan diberi perlakuan 2x sehari pagi dan sore. Tikus jantan putih dibius 

total, kemudian  pada punggung tikus  samping luka dibersikan luka bakar tikus 

diukur menggunakan pengaris kemudian  difoto, data diambil dengan meletakan 

plastik diatas luka tikus dan dilingkar mengikuti luas luka bakar,  diberi salep dan 

setelah 14 hari luas luka bakar dihitung dengan rumus anova. 
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3.15. Skema penyembuhan luka bakar pada tikus putih 

 

tabel 4 skema penyembuhan luka bakar pada tikus putih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tikus ditempatkan sesuai dengan rancangan penelitian, dimana 1 kandang 

untuk 5 ekor tikus, tiap kandang ada nomor untuk mengetahui jenis 

perlakuan. 

Pembagian kelompok secara acak 

Kontrol 

sehat 

Kontrol 

Negatif 

Formulasi I 

1,5 % 

pembiusan 

Pembentukan luka 

Perlakuan diamati dari hari ke-0 sampai hari ke 14 

Anlisis data 

Tikus Jantan Putih (Rattus Novergicus) 

Ekstrak biji 

pinang  20% Bioplacenton 

Formulasi 2 

2,5 % 

Formulasi 3 

5,5 % 

Ekstrak biji 

pinang 40 % 

Ekstrak biji 

pinang  60% 

Kontrol 

positif 
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3.16.  proses pengamatan luka pada hewan uji 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Luka pada punggung tikus putih akan diberi 

perlakuan 2 x sehari pagi dan sore. Tikus putih di 

bius total kemudian dioleskan salep pada 

punggung  tikus samping luka dibersihkan dengna 

larutan NaCL. Diukur menggunakan penggaris 

kemudian di foto, data diambil dengan meletakan 

penggaris di atas luka tikus putih dan diberikan 

sediaan salep 

Data yang diperoleh akan di analisa 

Pada saat pengukuran luka 

menggunakan penggaris akan disertai 

dokumentasi setiap harinya. 

Setelah 14 hari pengamatan luka, data dari 

masing-masing kelompok akan dianalisa 

 

ANOVA 

Luka bakar  pada tikus akan diamati dari hari ke-0 

sampai dengan hari ke 14. luka diukur dengan 

penggaris 
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Dx2 

3.17. Analisis data 

Diameter luka bakar yang dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

Dx=d1+d2+d3+d4 (1)4 

 

 

 

 

 

Gambar 3.cara mengukur diameter luka bakar 

Keterangan: 

Dx : diameter pada hari ke x d1: diameter 1 

D2 : diameter 2 d3 : diameter 3 

D4:diameter4 

Data hasil penguji efek sediaan salep ekstrak etanol biji pinang (areca 

catechu s.) Formulasi 20%, 40% dan 60%  dengan hasil perlakuan dianalisa 

secara statistik menggunakan anova (p>0,05) suatu jalan taraf kepercayaan 90%. 

Dilanjutkan dengan mengetahui konsentrasi mana yang memiliki pengaruh yang 

sama atau berbeda satu dengan yang lain pengamatan pada hewan uji dimulai 10 

menit setelah pemberian penginduksi luka. Aktivitas luka diperlihatkan dengan 

penekanan jumlah. Respon luka bakar hewan uji diamati 5 menit selama 60 menit. 

P% = persentase penyembuhan luka bakar tikus  pada hari ke0 = diameter 

lukabakar hari pertama d14 =diameter luka bakar hari ke 14 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Hasil Uji Organoleptik  

Tabel 5. Uji organoleptik 

Sediaan Warna Bau Bentuk 

Formulasi 1 Coklat mudah Khas ekstrak biji pinang Salep 

      formulasi  2 Coklat Khas ekstrak biji pinang Salep 

  formulasi  3 Coklat pekat Khas ekstrak biji pinang Salep 

 

Keterangan :  

F1 : salep ekstrak biji pinang 20%  

F2 : salep ekstrak biji pinang 40%  

F3 : salep ekstrak biji pinang 60% 

 

Menurut depkes ri, salep yang dipenuhi syarat yaitu  memiliki bentuk 

setengah padat, warna sesuai dengan spesifikasi pada saat pembuatan awal  

sedian salep dan tidak berbau,  uji organoleptik dapat dilihat pada tabel di 

atas  berdasarkan hasil uji organoleptik sediaan salep fi berwarna coklat 

mudah,  f2 berwarna coklat,  dan salep f3 berwarna coklat  pekat, bau khas 

ekstrak biji pinang dan bentuk sediaan salep.  

 

4.1.2. Uji homogenitas  

Tabel 6 Uji homogenitas 

Jenis Salep                         Homogenitas 

Formulasi 1                   Tidak menggumpal, homogen 

Formulasi 2        Tidak menggumpal, homogen 

Formulasi  3       Tidak menggumpal, homogen 

Keterangan :  

F1 : salep ekstrak biji pinang 20%  

F2 : salep ekstrak biji pinang 40%  

F3 : salep ekstrak biji pinang 60% 
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 Salep yang homogen ditandai dengan tidak terdapatnya gumpalan 

pada hasil pengolesan, struktur yang rata dan memiliki gumpalan warna 

yang seragam dari titik awal pengolesan sampai titik akhir pengolesan. 

Sampel diambul dari bagian atas, tengah dan bawah dari wadah salep. Hasil 

uji homogenitas dari ketiga basis salep ekstrak biji pinang menunjukkan 

susunan yang homogen karena pada hasil pengolesan salep yang diambil 

dari bagian atas, tengah, dan bawah salep terdapat penyebaran partikel 

secara merata dan memiliki warna yang seragam. 

4.1.3. Uji pH 

Tabel 7 Uji pH 

Sediaan Salep pH 

                    Formulasi 1 6.30 

Formulasi 2 6.30 

Formulasi 3 6.57 

 

Keterangan :  

F1 : salep ekstrak biji pinang 20%  

F2 : salep ekstrak biji pinang 40%  

F3 : salep ekstrak biji pinang 60% 

Menurut utami (2005) bahwa nilai ph sediaan salep tidak boleh terlalu 

asam karena akan menyebabkan iritasi pada kulit serta tidak boleh terlalu 

basa karena akan menyebabkan bakteri munda tumbuh. Syarat uji ph yang 

baik yaitu data ph menunjukkan bahwa nilai ph semua sediaan salep antara  

5,62 hingga 6,50. Pengukuran nilai ph dilakukan untuk memastikan ph 

sediaan salep dari ekstrak biji pinang yang dibuat tidak menyebabkan iritasi 

pada kulit.  Dari hasil uji ph sedian salep ekstrak biji pinang telah memenuhi 

syarat nilai ph yang aman untuk kulit yaitu f1 6.30, f2 6.30 dan f3 6,57 

dapat dilihat pada halaman 39.  
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4.1.4. Uji daya sebar  

Tabel 8. Uji daya sebar 

Sediaan salep Daya Sebar 

Formulasi 1 5,3 

Formulasi 2 5,5 

Formulasi 3 6.2 

Keterangan :  

F1 : salep ekstrak biji pinang 20%  

F2: salep ekstrak biji pinang 40%  

F3: salep ekstrak biji pinang 60% 

 

Menurut (garg et al., 2002) sediaan salep yang baik  dapat menyebar 

dengan mudah di tempat aksi tanpa menggunakan tekanan. Sediaan salep 

yang nyaman digunakan memiliki daya sebar 5-7 cm   dapat dilihat pada 

tabat diatas ini berdasarkan hasil uji daya sebar, bahwa uji daya sebar pada 

sedian salep ekstrak biji pinang yaitu 5,3. Dapat dilihat pada halaman 40. 

 

 

 

 

 

 

 

4.1.5. Analisa  rasio luas luka 
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Gambar  3 Rasio luas luka bakar 
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Hasil  perbedaan diameter luka bakar pada tikus menunjukkan bahwa  

kelompok negatif memiliki luas luka sebesar (1,5),  kelompok  positif (0.7), 

formulasi 3 (0.8), formulasi 2 (1.4), formulasi 1 (1.3), dan formulasi 3 (0.8).  

Kelompok formulasi 1 dan kelompok  formulasi 2 memiliki ukuran luas luka yang  

hampir sama, sedangkan  kelompok formulasi 3 dan kelompok positif memiliki 

ukuran luas luka paling rendah dibandingkan dengan kelompok formulasi 1, 

formulasi 2, dan kontrol negative 

 

4.1.6. Uji Anova  

Tabel 9. Uji Anova 

Anova 

 Sum of squares Df 

Mean 

square F Sig. 

 Between groups .896 4 .224 11.200 .000 

Within groups .200 10 .020   

Total 1.096 14    

 

Dari tabel diatas menunjukan nilai sig. <0,05 jika nilai sig. <0,05 

menunjukkan adanya pengaruh pada penelitian ini, sedangkan jika nilai sig <0,05 

maka tidak ada pengaruh pada penelitian ini. Hasil analisa data diatas menunjukan 

ada perbedaan yang signifikan pada penelitian ini.  

4.2. Pembahasan  

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa bentuk fisik dari masing-masing 

sediaan adalah sama yakni semi padat. Pengamatan warna terhadap basis salep 

dan sediaan salep ekstrak biji pinang menunjukkan perbedaan warna dari setiap 

formulasi. Pengamatan salep ekstrak biji pinang  pada formulasi 20% memiliki 

warna coklat mudah, formulasi 40% memiliki warna  coklat  sedangkan formulasi 
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60%  memiliki warna coklat  pekat. Perbedaan warna tersebut terjadi karena 

pemberian   ekstrak biji pinang  yang berbeda-beda. 

 Hasil uji homogenitas yang dilakukan secara visual pada basis salep serta 

salep ekstrak biji pinnang  dengan  formulasi 20%, 40, dan 60%  tidak 

menunjukkan gumpalan atau butiran kasar pada setiap sediaan, baik pada bagian 

tengah, atas, maupun bawah. Oleh karena itu hasil uji homogenitas ini terbukti 

homogen pada semua sediaan. 

Pengamatan hasil uji ph memiliki nilai yang berbeda-beda dari masing-

masing sediaan. Untuk salep ekstrak biji pinang  20% memiliki nilai ph 6,30, 

salep ekstrak biji pinang  40% nilai ph 6,30, sedangkan untuk ekstrak biji pinang  

60% nilai ph 6,57. 

Hasil pengujian daya sebar salep ekstrak biji pinang formulasi 20%, 40% 

dan 60% tersebar secara merata pada permukaan kaca yang ditambahkan beban 

100 gram. Dari hasil pengukuran pada salep ekstrak biji pinang formulasi 20% 

memiliki daya sebar 5,3  cm, untuk ekstrak biji pinang  formulasi 40% memiliki 

daya sebar 5,5 cm, sedangkan salep ekstrak ekstrak biji pinang  formulasi 60% 

memiliki daya sebar 6,2 cm.  

Setelah dilakukan pengamatan pada masing-masing kelompok  perlakuan, 

luas luka menunjukkan bahwa keseluruhan kelompok memiliki pola 

penyembuhan luka yang tidak jauh berbeda, dimana ukuran luas  luka membesar 

selama fase inflamasi kemudian menurun secara bertahap selama fase proliferasi.  

Hasil rasio luas luka menunjukkan bahwa salep dengan formulasi  60% dan 

kelompok kontrol positif memiliki tingkat penyembuhan luka tercepat. Kemudian  

salep dengan formulasi 20% dan salep formulasi 40% memiliki tingkat 

penyembuhan yang hampir sama, dibandingkan dengan kelompok kontrol negatif 

tingkat penyembuhanya luka bakar sangat lambat.   

Hasil uji one way anova didapatkan nilai sig. 0,00 dimana jika nilai sig.  

>0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan dan kontrol negatif dengan 

formula 3 nilai sig. 0,137 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Kelompok kontrol positif dan kelompok kontrol negatif menunjukkan nilai sig. 
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0,000 yang artinya ada perbedaan yang signifikan. Kontrol positif dengan formula 

1 nilai sig. 0,000 terdapat perbedaan yang signifikan. Kontrol positif dengan 

formula 2 nilai sig. 0,001 terdapat perbedaan yang signifikan, dan kontrol positif 

dengan formula 3 nilai sig. 0,000 terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil data 

formula 1 dengan kontrol negatif menunjukkan nilai sig. 0,157 yang artinya nilai 

sig. >0,05 tidak ada perbedaan yang signifikan. Formula 1 dengan kontrol negatif 

nilai sig. 0,000 terdapat perbedaan yang signifikan. Formula 1 dengan formula 2 

menunjukkan nilai sig. 0,001 artinya terdapat perbedaan yang signifikan, 

sedangkan untuk data formula 1 dengan formula 3 memiliki nilai sig. 0,933 yang 

artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antara formula 1 dan formula 3. Nilai 

sig. Formula 2 dengan kontrol negatif adalah 0,000 artinya terdapat perbedaan 

yang signifikan. Formula 2 dengan kontrol positif menunjukkan nilai sig. 0,007 

terdapat perbedaan yang signifikan, sedangkan data pada formula 2 dengan 

formula 1 dan formula 2 dengan formula 3 memiliki nilai sig. Yang sama yaitu 

0,001 artinya terdapat perbedaan yang signifikan. Untuk data formula 3 dengan 

kontrol negatif menunjukkan nilai sig. 0,137 dimana >0,05 artinya tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan. Formula 3 dengan kontrol positif memiliki nilai sig. 

0,000 terdapat perbedaan yang signifikan. Formula 3 dengan formula 1 nilai sig. 

0,933 menunjukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan, sedangkan untuk 

formula 3 dengan formula 2 nilai sig. 0,001 artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan. Perbedaan konsentrasi salep ekstrak biji pinang  menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan terhadap penyembuhan luka bakar. Dapat dilihat pada 

pemberian ekstrak dengan formulasi yang berbeda-beda tetapi memiliki 

efektivitas yang serupa, akan tetapi salep ekstrak biji pinang dengan konsentrasi 

60% adalah yang paling cepat dan efektif dalam proses penyembuhan 

dibandingkan dengan salep ekstrak etanol biji pinang dengan formulasi 20% dan 

40%, 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak biji pinang  yang diformulasi menjadi sediaan salep 

berpotensi untuk penyembuhan luka bakar pada tikus putih. Sediaan salep ekstrak 

biji pinang memiliki efek terhadap penyembuhan luka bakar pada tikus putih. 

Pemberian sediaan salep ekstrak etanol biji pinang (areca cathecu) dengan 

formulasi 60% menunjukkan efek penutupan luka bakar yang lebih cepat 

dibandingkan dengan sediaan salep ekstrak biji pinang formulasi 20% dan 40%.  

 

5.2. Saran   

Saran berdasarkan hasil penelitian yang didapat, peneliti memberi saran. 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait sediaan salep ekstrak biji pinang 

terhadap penyembuhan luka dengan formulasi yang lebih bervariasi. Dapat 

dilakukan pengujian lanjutan mengenai uji toksisitas pada sediaan salep ekstrak 

biji pinang.  
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Lampiran 

1. Proses meserasi  

Lampiran 1. Proses meserasi 

 

 

Simplisia biji pinang 
sebuk simplisia 

 

 

Proses meserasi 

 

Proses penyaringan 

 

Ekstrak biji pinang  

 

Sedian salep 
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2.  Uji pH 

Lampiran 2. Dokumentasi uji pH 
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3. Uji daya sebar  

Lampiran 3. Documentasi uji daya sebar 
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4. Uji organoleptic  
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5. Dokumentasi Rasio Luas Luka 

 

Rasio Luas Luka F1 
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Rasio luas luka F2 

 

H1 H2 H3 H4 

 

 

 

 

 

 

   

H5 H6 H7 H8 

 

 

 

 

 

 

   

H9 H10 H11 H12 
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Lampiran 4okumentasi rasio luas luka bakar 
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Rasio luas luka f3 

 
Hari 0 

 
Hari 1 

 
Hari 2 

 
Hari 3 

 
Hari 4 

 
Hari 5 

 
Hari 6 

 
Hari 7 

 

 
Hari 8 

 
Hari 9 



 

47 

 

 
Hari 10 

 
Hari 11 

 
Hari 12 

 
Hari 13 
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Kolompok negatif  (-) 

 
Hari 2 

 
Hari 3 

 
Hari 4 

 
Hari 5 

 
Hari 6 

 
Hari 7 
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Hari 9 
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Kelompok  positif  (+) 
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